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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dengan mengacu pada rumusan masalah dan tujuan penelitian maka 

kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini, yaitu 

1) Jenis arthopoda tanah yang tertangkap pada perangkap pitfall trap di 

Demplot Penyuluh Kehutanan terdiri dari 14 Ordo, 53 Famili dan 72 

Spesies dengan total individu spesies keseluruhan adalah 4254.  

2) Keanekaragaman Hayati meliputi INP tertinggi pada ketiga Stasiun dimiliki 

oleh spesies Dolichoderus bituberculatus dan Lasius fuliginosus. Indeks 

kekayaan jenis Arthropoda tanah di Demplot Penyuluh Kehutanan tergolong 

tinggi (Dmg > 5). Indeks keanekaragaman jenis di Demplot Penyuluh 

Kehutanan tergolong baik (2,834 ≤ H ≤ 3,501). Indeks kemerataan jenis (E) 

arthropoda tanah pada Demplot Penyuluh Kehutanan mendekati angka 1 

artinya hampir seluruh jenis ada dengan kemerataan yang sama. Indeks 

kesamaan jenis arthropoda tanah pada Demplot Penyuluh Kehutanan kisaran 

nilai tersebut cenderung mendekati nilai 1, artinya kesamaan jenis 

arthropoda tanah antara memiliki tipe habitat yang sama dengan jenis 

penyusun yang samapula. 

3) Faktor abiotik berpengaruh secara signifikan terhadap kekayaan jenis 

arthropoda tanah (sig 0.05). Faktor abiotik berpengaruh tidak signifikan 

terhadap keanekaragaman dan kemerataan jenis arthropoda tanah (sig > 

0.05). 
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5.2 Saran 

Adapun saran dalam penelitian ini yakni hasil penelitian ini diharapkan dapat 

manjadi acuan bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian dengan 

perbandingan data pada kondisi lahan yang tidak memanfaatkan limbah air tahu. 
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